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KUALITAS PENELITIAN
KUALITATIF

kualitas data atau hasil temuan suatu
penelitian kualitatif ditentukan dari keabsahan
data yang dihasilkan atau lebih tepatnya
keterpercayaan, keautentikan dan kebenaran
terhadap data, informasi atau temuan yang
dihasilkan dari hasil penelitian yang telah
ditentukan



Realitas subyektif
(berasal dari ranah
pribadi)

01.
Realitas Obyektif
(berasal dari luar yang
bbisa diobservasi)

02.

Memerlukan pendekatan yang berbeda pada validitas dan
Realibilitasnya

KEABSAHAN DATA KUALITATIF

ini perlu secara jelas dan ditunjukkan dalam penelitian -->
Menunjukkan bahwa studinya tepat dengan memenuhi
keabsahan



VALIDITAS DAN RELIABILITAS
PENELITIAN KUALITATIF

Dalam penelitian kualitatif, validitas berkaitan dengan ketepatan dan reliabilitas hasil Hal ini
sering dicapai melalui prosedur termasuk pengecekan anggota (menanyakan pendapat
peserta), triangulasi (menggunakan beberapa sumber data atau metodologi), dan penjelasan
rinci

Reliabilitas atau konsistensi, yang mendokumentasikan prosedur penelitian secara menyeluruh
sehingga orang lain dapat memahami langkah-langkah yang diikuti, merupakan cara untuk
mencapai keandalan atau konsistensi. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, validitas dan
reliabilitas berkaitan dengan kepastian bahwa penafsiran data benar, asli, dan sejalan dengan
realitas sosial yang diteliti



Kredibilitas (Keterpercayaan) data1.
Transferabilitas atau Keteralihan Data
(Applicability, Fittingness)

2.

Dependabilitas (Ketergantungan)3.
Konfirmabilitas4.

KEABSAHAN DATA HASIL
PENELITIAN KUALITATIF



KREDIBILITAS (KETERPERCAYAAN DATA
Kredibilitas data atau ketepatan dan
keakurasian suatu data yang
dihasilkan dari studi kualitatif
menjelaskan derajat atau nilai
kebenaran dari data yang dihasilkan
termasuk proses analisis data
tersebut dari penelitian yang
dilakukan

Penelitian dikatakan kredibilitas yang
tinggi ketika hasil temuan pada
penelitian itu dapat dikenali dengan
baik oleh partisipan dalam konteks
sosial mereka



KREDIBILITAS (KETERPERCAYAAN DATA
pertanyaan yang diajukan untuk menilai kredibilitas data :

Seberapa “benar” temuan data yang dihasilkan1.
Apakah susunan kategori dan tema yang dihasilkan dpt menggambarkan
keseluruhan data yang dihasilkan

2.

Apakah data yang dihasilkan dapat dikenali oleh para partisipan sendiri3.



KREDIBILITAS (KETERPERCAYAAN DATA
Beberapa cara untuk memperoleh kredibilitas yang tinggi

Memperbanyak waktu bersama partisipan1.
Melakukan konfirmasi dan klarifikasi terhadap berbagai hal yang telah
diceritakan partisipan

2.

Triangulasi (Melakukan pendekatan berbeda atau menggunakan
beberapa metode pengumpulan data)

3.

Member check (melibatkan siapa saja yang berpartisipasi dalam
penelitian dalam memeriksa penemuannya untuk memastikan bahwa
temuan tersebut sesuai dengan pengalaman

4.



TRANSFERABILITAS ATAU KETERALIHAN DATA

Transferabilitas dalam penelitian kualitatif adalah kriteria yang
menunjukkan sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada
kelompok lain yang berada dalam situasi yang sama. Transferabilitas
juga disebut keteralihan. 

Transferabilitas merupakan teknik untuk menguji validitas eksternal
dalam penelitian kualitatif.



TRANSFERABILITAS ATAU KETERALIHAN DATA

Seberapa mampu hasil penelitian dapat diaplikasikan 1.
Penilaian Transferabilitas ditentukan oleh para pembaca2.
Istilah Transferabilitas dipakai dalam penelitian kualitatif untuk menggangi
konsep generalisasi

3.



TRANSFERABILITAS ATAU KETERALIHAN DATA

Cara Mendapatkan Transferability:
Memaksimalkan variasi sampel1.
Cara pengambilan sampel2.
Tertuang karakteristik dan keadaan dari siapapun partisipan3.
Menuliskan deskripsi padat (thick description), memungkinkan pembaca
untuk menilai tingkat kedalaman temuan 

4.



DEPENDABILITAS
(KETERGANTUNGAN)
kriteria untuk menilai konsistensi hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti berbeda, tetapi dengan metodologi dan interview script yang sama. 

dependabilitas mempertanyakan tentang konsistensi dan reliabilitas
suatu instrumen yang digunakan lebih dari sekali penggunaan



KONFIRMABILITAS

Menggantikan aspek obyektivitas pada penelitian kuantitatif, yaitu kesediaan
peneliti untuk mengungkap secara terbuka proses dan elemen-elemen
penelitiannya. Bagaimana hasil temuan merefleksikan fokus pertanyaan penelitian
dan tidak mengandung bias

Cara Peneliti mendapatkan konfirmabilitas
Audit trial1.
menggunakan teknik pengambilan sampel yang ideal2.
Memaksimalkan variasi sampelnya3.



KONFIRMABILITAS
Jejak audit/ audit trial adalah catatan yang mendetail tentang
proses penelitian, termasuk: 

Pengumpulan data
Analisis data
Interpretasi data
Keputusan yang dibuat
Prosedur analisis
Modifikasi atau penyesuaian



KONFIRMABILITAS

Peneliti mengontrol hasil temuannya dengan merefleksikan pada: 
Jurnal Terkait1.
Peer Review2.
Konsultasi dengan peneliti ahli3.
melakukan konfirmasi informasi dengan partisipan4.

Konfirmabilitas akan diperoleh peneliti ketika hubungan data yang dihasilkan
dengan dengan summber yang akurat, yaitu pembaca dapat menentukan
kesimpulan muncul secara langsung dari sumber data tersebut



STRATEGI MEMPEROLEH
KEABSAHAN ATAU
VALIDITAS DATA
PENELITIAN KUALITATIF

Memperpanjang waktu dalam
membina hubungan partisipan-
Peneliti

1.

Membuat rekam jejak (audir Track)2.
Melakukan member check/ Feedback
partisipan

3.

Membuat Deskripsi padat (Thick
Deskription)

4.

Melakukan triangulasi 5.



MEMBUAT REKAM JEJAK (AUDIT TRACK)

Adalah catatan terperinci menyangkut keputusan-keputusan yang
dibuat peneliti sebelum maupun sepanjang penelitian dilakukan,
Pembuatan rekam jejak berkontribusi dalam pemenuhan kriteria
tingkat ketergantungan (dependability) hasil penelitian
Catatan terperinci meliputi:
Catatan lapangan yang ekstensif (catatan tentang bagaimana dan
dalam konteks apa catatan lapangan tersebut dibuat)

1.

Catatan refleksif dan analisis tentang database penelitian yang
dihasilkan 

2.



MELAKUKAN MEMBER CHECK/ FEEDBACK PARTISIPAN

teknik dalam penelitian kualitatif yang dilakukan untuk memvalidasi
temuan dan hasil penelitian dengan melibatkan informan yang terlibat.
Member check dapat dilakukan secara formal atau informal, dan dapat
dilakukan selama percakapan atau pengamatan



MELAKUKAN MEMBER CHECK/ FEEDBACK PARTISIPAN

Beberapa contoh kegiatan member check, di antaranya: 

Mengembalikan transkrip wawancara kepada responden, Wawancara
lanjutan, Presentasi temuan, Validasi data, Diskusi fokus, Survei lanjutan,
Verifikasi hasil.
Member check merupakan salah satu teknik validasi yang umum
digunakan dalam penelitian kualitatif



TRIANGULASI

riangulasi kualitatif adalah teknik yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sudut pandang.
Tujuannya adalah untuk mengurangi bias dan meningkatkan kebenaran
data.



TRIANGULASI

Triangulasi kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara, di
antaranya: 

Triangulasi metode: Peneliti menggunakan metode lain,
seperti wawancara, observasi, atau survei, untuk
mendapatkan gambaran yang utuh.
Triangulasi teori: Peneliti membandingkan hasil penelitian
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias.
Triangulasi sumber data: Peneliti menggunakan berbagai
sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, atau
hasil observasi.
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